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Abstrak

Masa kehamilan hingga saat melahiran merupakan suatu peristiwa kompleks yang berpengaruh bagi seorang ibu.
Banyak perubahan yang dapat menyebabkan gangguan baik dari aspek fisik dan psikologikal. Perubahan tersebut
dapat menjadi suatu depresi setelah melahirkan yang disebut depresi postpartum. Depresi postpartum adalah
suatu gangguan mood yang terjadi setelah melahirkan dan merefleksikan disregulasi psikologikal yang
merupakan tanda dari gejala depresi mayor. Angka kejadian depresi postpartum di Asia cukup tinggi dan
bervariasi antara antara 26-85%. Sedangkan di Indonesia angka kejadian tersebut antara 50-70% dari wanita
pasca persalinan. Penelitian di beberapa rumah sakit di Indonesia pada tahun 2020 di RS KIA Sadewa
Yogyakarta, kejadian depresi postpartum adalah sebanyak 7,7%. Hal ini menandakan bahwa kejadian depresi
postpartum perlu mendapatkan perhatian mengingat masih banyaknya insiden yang terjadi di berbagai daerah ,
tujuan penelitian, gambar Psikososial First Aid (Depresi Postpartum). metode, penelitian menggunakan literatur
review proses pengumpulan data penelitian melalui hasil penelitian yang valid. Simpulan. Depresi postpartum
dapat terjadi karena proses persalinan, dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Pemulihan pasca caesar
merupakan hal yang penting terkait peran baru yang berubah peran

Abstract

The period between conception and childbirth is a complex event that affects mothers. Many changes can lead
to physical and psychological disabilities. These changes can lead to postnatal depression known as postpartum
depression. Postpartum depression is a mood disorder that occurs after childbirth and reflects mental
dysregulation that is a symptom of major depressive symptoms. The prevalence of postpartum depression in Asia
is very high and varies between 26-85%. In Indonesia, on the other hand, the incidence in postpartum women is
50-70%. A multicenter study conducted at Sadewa KIA Hospital, Yogyakarta, Indonesia in 2020 found that her
incidence of postpartum depression was 7.7%. Given that there are still many incidents, research objectives, and
pictures of psychosocial first aid (postpartum depression) occurring in different regions, the incidence of
postpartum depression must be noted. indicates that Method, Research uses a literature review process to collect
research data through validated research findings. Diploma. Postpartum depression can occur due to the process
of childbirth, family support, and the environment. Caesarean section recovery is critical in terms of new role
changing roles

Jurnal Multidisipliner KAPALAMADA |Vol 2. No 1 Maret 2023

563


mailto:laisawamina@gmail.com
mailto:laisawamina@gmail.com
mailto:laisawamina@gmail.com

Jurnal Multidisipliner Kapalamada Wa Mina La Isa. 2(1), 563-568

PENDAHULUAN

Perbaikan kesehatan ibu postpartum dan bayi adalah salah satu prioritas
pembangunan kesehatan di Indonesia. Postpatrum atau disebut juga masa puerperium
merupakan waktu yang diperlukan untuk memulihkan kembali organ reproduksinya
seperti yang saat sebelum hamil atau disebut juga involusi terhitung dari selesai
persalinan hingga dalam jangka waktu kurang lebih 6 minggu atau 42 hari (Maritalia,
2020).

Ibu postpartum dapat mengalami gangguan psikologis atau kesehatan mental.
Salah satu gangguan psikologis yang dapat dialami oleh ibu setelah melahirkan yaitu
depresi postpartum. Penelitian oleh Nasri, et al (2021) menunjukkan bahwa ternyata
terdapat 20-40% ibu postpartum mengalami depresi setelah melahirkan. Hal tersebut
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayoga,et al (2020) bahwa
sekitar 50%-60% ibu mengalami depresi postpartum saat memiliki anak pertama, dan
sekitat 50% ibu yang mengalami depresi postpartum tersebut memiliki riwayat
keluarga dengan gangguan mood.

Angka prevalen depresi postpartum sangat bervariasi sekitar 26-85. Di Indonesia
angka kejadian tersebut antara 50%- 70% dari ibu postpartum (Tanganhito, et al, 2020).
Angka kejadian depresi postpartum di Asia cukup tinggi dan bervariasi antara antara
26-85%. Sedangkan di Indonesia angka kejadian tersebut antara 50-70% dari wanita
pasca persalinan.cPenelitian di beberapa rumah sakit di Indonesia pada tahun 2020 di
RS KIA Sadewa Yogyakarta, kejadian depresi postpartum adalah sebanyak 7,7%. Hal
ini menandakan bahwa kejadian depresi postpartum perlu mendapatkan perhatian
mengingat masih banyaknya insiden yang terjadi di berbagai daerah (Diniyah, 2022)

Dampak negatif dari depresi postpartum tidak hanya berpengaruh pada peran ibu,
namun berdampak pada anak dan keluarganya juga. Ibu yang mengalami depresi
tersebut, minat dan ketertarikan terhadap bayinya dapat berkurang. Ibu menjadi kurang
merespon dengan positif seperti pada saat bayinya menangis, tatapan matanya, ataupun
gerakan tubuh. Akhirnya ibu tidak mampu merawat bayinya secara optimal termasuk
menjadi malas memberikan ASI secara langsung, pada kondisi yang paling berat, ibu
dapat membunuh bayinya sendiri, kondisi tersebut dinamakan dengan psikosis
pascapartum (Wahyuni, 2022).Pada penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, terdapat
hubungan antara pekerjaan dengan kejadian depresi postpartum. Keadaan ibu yang
harus kembali bekerja setelah melahirkan dapat memicu timbulnya depresi. Ibu yang
tidak berhasil menyesuaikan diri dengan peran dan aktivitas barunya sebagai seorang
ibu dapat mengalami gangguan psikologis atau depresi postpartum (Kusuma, 2020).

Depresi postpartum juga dapat disebabkan oleh pengaruh dari jenis persalinan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti membuktikan bahwa ibu dengan persalinan
bedah lebih banyak mengalami depresi postpartum dibandingkan dengan persalinan
pervagina. Hal tersebut terjadi karena proses penyembuhan dari persalinan bedah
memakan waktu yang cukup lama sehingga menghambat ibu untuk menjalani peran
barunya (Ariyanti, 2020).
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Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawati (2019) terdapat perbedaan yang
signifikan antara ibu yang melahirkan normal dan ibu yang melahirkan dengan SC,
dimana ibu yang melahirkan secara SC berpotensi lebih besar mengalami depresi
postpartum. Strategi penanganan atau pengobatan depresi postpartum memiliki 2
pilihan yaitu farmakologi atau nonfarmakologi, salah satu strategi nonfarmakologi
adalah Psikoterapi. Psikoterapi individu atau kelompok yang meliputi kognitif-perilaku
dan terapi interpersonal terbukti sangat efektif. Salah satunya adalah cognitive behavior
therapy (CBT) atau terapi perilaku kognitif yang merupakan salah satu bentuk
konseling untuk membantu agar menjadi lebih sehat, memperoleh pengalaman yang
memuaskan, dan dapat memenuhi gaya hidup tertentu, dengan memodifikasi pola pikir
dan perilaku tertentu. Konseling perilaku kognitif terfokus pada kegiatan mengelola
dan memonitor pola pikir klien sehingga mengurangi pikiran negatif dan mengubabh isi
pikiran agar diperoleh emosi yang lebih positif yang dilakukan dengan memberikan
latihan relaksasi dan edukasi.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah literatur review yang dimana peneliti melakukan
pencarian refresni penelitian melalui hasil penelitian yang valid, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan data based google scholar

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian literatur menggunakan google scholar dengan keyword
Psikososial First Aid DAN depresi postpartum di temukan 125 artikel kemudian di
filter Kembali dengan 5 tahun di dapatak 85 artikel kemudian di filter Kembali dengan
membaca abstrak peneliti mendapatakan 20 artikel kemudian di filter Kembali dengan
membaca keseluruhan yang mendukung penelitian peniliti hanya tersis 3 artikel

3.1 Hasil

Hasil pencarian yang dilakukan oleh peneliti di google scholr di dapatakan 4 artikel

yaitu :

a. Artikel 1

Penelitian yang dilakukan oleh Nisma et al (2020) dengan judul

Pengalaman Psikososial First Aid(Depresi Postpartum) Pada Ibu Primipara
Dengan Riwayat Sectio Caesarea” menyatakan bahwa Hasil penelitian terdapat
trauma pada Pl dan P2 karena proses persalinan, terkait penanganan Pl
dengan menonton terutama yang memancing gelak tawa supaya mood kembali
normal, selain itu juga dengan mengonsumsi makanan yang disukai dan juga
menyuruh teman atau saudara terdekat menemani untuk sekedar becerita
sedangkan P2 dengan melihat anaknya. Depresi postpartum dapat terjadi karena
proses persalinan, dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Pemulihan pasca
caesar merupakan hal yang pentingterkait peran baru yang berubah pada ibu
primipara
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b. Artikel 2

Penelitian yang di lakukan oleh Sri Wahyuni et al (2021) dengan judul”
Faktor Internal Dan Eksternal Yang Mempengaruhi Depresi Postpartum”
menyatakan bahwa artinya bahwa ibu yang tidak bekerja berisiko terjadinya
depresi postpartum sebesar 10.7 kali dibanding ibu yang bekerja dan dukungan
keluarga yang kurang baik, ibu dengan dukungan keluarga yang kurang baik
berisiko terjadi depresi postpartum sebesar 15.9 kali dibanding ibu dengan
dukungan keluarga yang baik, dan faktor yang terbukti berpengaruh terhadap
depresi postpartum adalah pekerjaan dan dukungan keluarga.

c. Artikel 3

Penelitian yang dilakukan oleh Ratu Kusuma (2019) dengan judul
Karakteristik 1bu Yangmengalami Depresi Postpartum” menyatakan bahwa
depresi postpartum banyak terjadi pada ibu-ibu postpartum dengan usia tidak
berisiko tinggi untuk melahirkan, berpendidikan dasar menengah (SMA), ibu
rumah tangga, telah melahirkan lebih dari 1 kali atau telah memiliki lebih dari 1
orang anak, tidakpernah mengalami abortus, kehamilannya tidak diinginkan dan
melakukan persalinan normal. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa kejadian
depresi yang dialami oleh ibu-ibu postpartum cukup tinggi.

3.2 Pembahasan

Depresi postpartum merupakan gejala psikologis pada ibu postpartum diawali
dengan mood swing kemudian timbul gejala cemas dan stress dan berkelanjutan
dengan depresi postpartum. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh riyanti yang membuktikan bahwa ibu dengan persalinan bedah lebih banyak
mengalami depresi postpartum dibandingkan dengan persalinan pervagina. Hal
tersebut terjadi karena proses penyembuhan dari persalinan bedah memakan waktu
yang cukup lama sehingga menghambat ibu untuk menjalani peran barunya (Ariyanti
etal 2020).

Berbagai macam faktor yang dapat menyebabakan depresi postpartum yaitu,
faktor persalinan, dukungan keluaraga, suami dan lingkungan serta baby blues
pernyatanan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni et al (2021)
menyatakan bahwa . Umur ibu saat melahirkan, Pekerjaan ibu, Pendidikan ibu, Umur
ibu saat menikah, Riwayat kehamilan, Riwayat persalinan, Riwayat pijat postpartum
dan Tingkat depresi postpartum merupakan faktor pemicu terjadinya depresi
postpartum.

Dukungan keluarga juga sangat mempengaruhi ibu primipara pada masa transisi
menjadi orang tua dalam merawat bayi dan mendapatakan dukungan penuh dari suami
dan keluarga dalam proses pemulihan pasca operasi caesar dengan memberikan
motivasi dan perhatian khusus, pernyataaan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh oleh Kusuma (2022) yang menyatakan bahwa bahwa paket edukasi
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pada Model Pencegahan Depresi Postpartum-Ratu terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan ibu dan suami, perubahan sikap dan tindakan keaerah yang lebih
baik/positif, meningkatkan respons perilaku adaptasi, meningkatkan dukungan sosial
suami dan efektif menurunkan kejadian depresi dalam kehamilan dan postpartum.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang di dapata hasil pencarian literatur di google scholar terdapat

3 artikel yangs esuai dnegan penelitian peneliti yang membahas depresi postpartum

Adapun artikel tersebut adalah

a. Penelitian yang di lakukan oleh Sri Wahyuni et al (2021) dengan judul” Faktor
Internal Dan Eksternal Yang Mempengaruhi Depresi Postpartum

b. Penelitian yang di lakukan oleh Sri Wahyuni et al (2021) dengan judul” Faktor
Internal Dan Eksternal Yang Mempengaruhi Depresi Postpartum”

c. Penelitian yang dilakukan oleh Ratu Kusuma (2019) dengan judul “ Karakteristik
Ibu Yangmengalami Depresi Postpartum”
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